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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya pengguna jasa layanan bantuan
hukum di Pengadilan Agama Blitar yang dikelola oleh Lembaga Bantuan Hukum Pro
Justisia. Keberadaan Posbakum memang sangat dibutuhkan dalam membantu
masyarakat pencari keadilan untuk meningkatkan efektivitas pelayanan demi
terwujudnya asas peradilan yang sederhana, cepat, dan biaya ringan. Namun, dalam
menjalankan tugasnya lembaga tersebut memiliki berbagai kepentingan yang dapat
menghambat pelayanan kepada masyarakat sehingga peran Posbakum untuk
membantu mewujudkan asas peradilan yang sederhana, cepat, dan biaya ringan tidak
berjalan secara maksimal.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apakah penyelenggaraan
bantuan hukum oleh Pos Bantuan Hukum Pro Justisia di Pengadilan Agama Blitar
sudah sesuai dengan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pemberian Layanan Hukum Bagi Masyarakat Tidak Mampu di Pengadilan,
2) Bagaimanakah efektivitas peran Pos Bantuan Hukum Pro Justisia dalam melayani
masyarakat pencari keadilan ditinjau dari perspektif asas sederhana, cepat, dan biaya
ringan, dan 3) Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas Pos Bantuan
Hukum Pro Justisia dalam mewujudkan pelayanan kepada masyarakat sebagaimana
asas sederhana, cepat, dan biaya ringan. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah: 1) Untuk meninjau apakah penyelenggaraan bantuan hukum oleh Pos
Bantuan Hukum Pro Justisia di Pengadilan Agama Blitar sudah sesuai dengan
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pedoman Pemberian
Layanan Hukum Bagi Masyarakat Tidak Mampu di Pengadilan, 2) Untuk meninjau
efektivitas peran Pos Bantuan Hukum Pro Justisia dalam melayani masyarakat
pencari keadilan ditinjau dari perspektif asas sederhana, cepat, dan biaya ringan, dan
3) Untuk meninjau faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas Pos Bantuan Hukum
Pro Justisia dalam mewujudkan pelayanan kepada masyarakat sebagaimana asas
sederhana, cepat, dan biaya ringan.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan penelaah dokumen.
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Sedangkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analisis, yaitu menggambarkan dan menjelaskan keadaan objek yang
diteliti berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan untuk kemudian
dianalisis dengan teori-teori yang telah diperoleh melalui studi pustaka.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) secara umum penyelenggaraan
layanan bantuan hukum oleh Posbakum Pro Justisia di Pengadilan Agama Blitar
sudah berjalan sesuai dengan PERMA RI Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pemberian Layanan Hukum Bagi Masyarakat Tidak Mampu di Pengadilan. Namun,
ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki, misalnya dalam penyelenggaraan
layanan bantuan hukum, Posbakum Pro Justisia tidak menyediakan advokat secara
gratis untuk memberikan pendampingan dan advokasi kepada masyarakat pencari
keadilan. Kemudian masih adanya dualisme kepentingan dalam melayani masyarakat,
yaitu Posbakum Pro Justisia mempunyai tugas untuk memberikan layanan bantuan
hukum secara cuma-cuma kepada masyarakat, tetapi di sisi lain dalam menjalankan
tugasnya tersebut Posbakum Pro Justisia juga mencari kesempatan untuk
mendapatkan klien. 2) Keberadaan Posbakum Pro Justisia masih belum efektif dalam
mewujudkan asas peradilan yang sederhana, cepat, dan biaya ringan karena masih
adanya praktik pengarahan dari Posbakum Pro Justisia kepada masyarakat untuk
menggunakan jasa pengacara dari lembaganya. Adanya pengarahan tersebut tentu
membuat sebagian masyarakat pengguna jasa layanan bantuan hukum menjadi
terpengaruh untuk menggunakan jasa pengacara yang biayanya jauh lebih mahal. 3)
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Posbakum Pro Justisia dalam mewujudkan
pelayanan kepada masyarakat sebagaimana asas sederhana, cepat, dan biaya ringan,
yaitu berasal dari faktor rendahnya pengetahuan hukum masyarakat dan faktor aparat
penegak hukum itu sendiri, yaitu kurangnya integritas dan independensi dalam
melayani masyarakat.
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This research is motivated by the large number of users of legal aid services in
the Blitar Religious Court managed by the Pro Justisia Legal Aid Institute. The
existence of Legal Aid Post is indeed very much needed in helping justice seekers
improve the effectiveness of services for the realization of simple, fast, and low-cost
justice principles. However, in carrying out its duties the institution has various
interests that can hinder service to the community so that the role of Legal Aid Post to
help realize a simple, fast, and low-cost justice principle does not work optimally.

The formulation of the problem in this study is 1) Whether the implementation
of legal assistance by the Pro Justisia Legal Aid Post in the Blitar Religious Court is
in accordance with the Supreme Court Regulation Number 1 of 2014 concerning
Guidelines for Providing Legal Services to the Community Not Able to Court, 2)
What is the effectiveness of the role Pro Justisia's Legal Aid Post in serving justice
seekers is viewed from the perspective of simple, fast, and low-cost principles, and 3)
What are the factors that influence the effectiveness of the Pro Justisia Legal Aid Post
in realizing service to the community as a simple, fast, and low-cost principle. The
objectives of this study are: 1) To review whether the implementation of legal
assistance by the Pro Justisia Legal Aid Post in the Blitar Religious Court is in
accordance with the Supreme Court Regulation Number 1 of 2014 concerning
Guidelines for Providing Legal Services to the Community Not Able to Court, 2) To
review the effectiveness of the role of Pro Justisia's Legal Aid Post in serving justice
seekers from a perspective of simple, fast, and low-cost principles, and 3) To review
the factors that influence the effectiveness of Pro Justisia's Legal Aid Post in realizing
community service as a principle simple, fast, and low cost.

The research method used by researchers is a qualitative method with field
research. Data collection techniques used in this study were observations, interviews,
and document reviewers. While the data analysis method used in this study is
descriptive analysis, which describes and explains the state of the object under study
based on the facts found in the field and then analyzed by the theories that have been
obtained through literature.
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The results of this study indicate that: 1) in general the implementation of legal
aid services by Pro Justisia's Legal Aid Post in the Blitar Religious Court has been
running in accordance with the Supreme Court Regulation Number 1 of 2014
concerning Guidelines for Providing Legal Services to the Community Not Able to
Court. However, there are some shortcomings that need to be improved, for example
in the implementation of legal aid services, Pro Justisia's Legal Aid Post does not
provide advocates for free to provide assistance and advocacy to justice seekers. Then
there is still a dualism of interest in serving the community, namely Pro Justisia's
Legal Aid Post has the duty to provide free legal aid services to the public, but on the
other hand in carrying out their duties Pro Justisia's Legal Aid Post is also looking for
opportunities to get clients. 2) The existence of Pro Justisia's Legal Aid Post is still
not effective in realizing simple, fast, and low-cost judicial principles because there is
still a directional practice from Pro Justisia's Legal Aid Post to the public to use the
services of lawyers from their institutions. The direction certainly made some people
who use legal aid services become affected to use the services of lawyers that cost
much more. 3) Factors that influence the performance of Pro Justisia's Legal Aid Post
in realizing service to the community as a simple, fast, and low-cost principle, which
comes from the factor of low public legal knowledge and the factors of law
enforcement officials themselves, namely lack of integrity and independence in
serving the community.
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